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ABSTRAK

Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) telah menjgdnda bersama dalam beberapa dekade terakhir.
Fakta menunjukkan bahwa KDRT memberikan efek negatig cukup besar bagi wanita sebagai korban.
Laporan Khusus dari PBB mengenai “Kekerasan tegh&danita” telah mendefinisikan KDRT dalam bingkai
gender sebagai kekerasan yang dilakukan di dalagkup rumah tangga dengan target utama terhadapawan
dikarenakan peranannya dalam lingkup tersebut; led&@rasan yang dimaksudkan untuk memberikan akibat
langsung dan negatif pada wanita dalam lingkup tut@gga”. Ada empat jenis kekerasan dalam rumah
tangga, yaitu kekerasan fisik, psikis, seksual, elemnomi. Namun masyarakat memahami kekerasamahany
sebatas kekerasan fisik. Penelitian ini bertujuatukimenganalisis kejadian KDRT di Kabupaten Jenseeta
upaya pemerintah dalam mencegahnya. Penelitianmemnggunakan metode diskriptive analitik dengan
menggunakan data sekunder dari laporan Lembaga Pelsgranan Terpadu (PPT), BPPKB Kabupten Jermber.
Hasil Penelitian menunjukkan bahwa Karakteristikbam yang mengalami KDRT adalah perempuan berusia
21 — 30 tahun, pendidikan SMA, profesi ibu rumahgta, terjadi di rumah sendiri, usia pernikahanhya
sampai 8 tahun, dan memiliki 2 orang anak, jenketasan berupa penelantaran rumah tangga dan kehkera
fisik. Sedangkan upaya yang telah dilakukan pertadriadalah sosialisasi tentang KDRT serta pembaeaay
ibu rumah tangga agar mandiri secara ekonomi.
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PENDAHULUAN

Masalah kesehatan perempuan merupakan masalah sganggt penting karena menurut
laporan WHO mengenaWiolence and Healthtahun 2002, kualitas kesehatan perempuan khuausny
kesehatan psikologisnya menurun akibat tindak ledaar yang dialaminya, utamanya yang dilakukan

oleh mantan atau pasangannya sendiri (Sonda, 2010).

Di Indonesia sendiri, persentase terbesar dariskkekerasan terhadap perempuan dilakukan
dalam lingkup rumah tangga. Data 2007 dari Komnasempuan menunjukkan kasus KDRT
menempati angka tertinggi dari keseluruhan bentikelasan terhadap perempuan, yakni 16,709
kasus atau 76%. Data serupa juga tercantum dalgurda Lembaga Bantuan Hukum Asosiasi
Perempuan Indonesia untuk Keadilan (LBH APIK). Padaode Januari-April 2007, terjadi 140
kasus KDRT, berarti 35 kasus KDRT setiap bulan atdu kasus per hari (Sonda, 2010).



